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PRAKATA 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul "Jejak Hijau Tembakau 
Jember: Kajian Morfologi Dan Anatomi Organ Vegetatif Na-Oogst dan 
Voor Oogst" ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 
upaya untuk memperkenalkan dunia morfologi dan anatomi, khususnya 
anatomi tembakau cerutu Besuki Na-Oogst dan Voor-Oogst, kepada 
pembaca dengan bahasa yang lebih sederhana, menarik, dan mudah 
dipahami tanpa mengurangi nilai ilmiahnya. 

Tembakau merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki 

nilai ekonomi, sejarah, dan budaya yang sangat penting, terutama di 

Kabupaten Jember yang telah lama dikenal sebagai sentra penghasil 

tembakau cerutu berkualitas dunia. Di balik kualitas daun tembakau yang 

menjadi kebanggaan Indonesia, tersimpan sebuah sistem kehidupan yang 

begitu kompleks. Akar, batang, dan daun tidak hanya berfungsi sebagai 

organ penyusun tanaman, tetapi juga menunjukkan bagaimana tumbuhan 

beradaptasi terhadap lingkungan serta membangun keseimbangan agar 

mampu tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai keterbatasan. 

Oleh karena itu, kritik, masukan, dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan sebagai bahan penyempurnaan pada penyusunan karya-karya 

berikutnya. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, 

peneliti, pendidik, praktisi pertanian, pelaku industri tembakau, maupun 

masyarakat umum yang ingin mengenal lebih dekat keunikan anatomi 

tanaman tembakau. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

dapat menjadi sumber pengetahuan, memperluas wawasan pembaca, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap kekayaan hayati Indonesia, khususnya 

tembakau Besuki Na-Oogst dan Voor-Oogst yang telah dikenal hingga 

mancanegara. 
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BAB 1 
 

 

TEMBAKAU DAN JEJAK ADAPTASI ALAM 

 
Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi, terutama di Indonesia yang 

dikenal sebagai salah satu produsen tembakau terbesar di dunia 

(Harlianingtyas et al., 2021). Tanaman ini telah mengalami berbagai proses 

domestikasi serta adaptasi terhadap lingkungan yang berbeda-beda. Salah 

satu daerah penghasil tembakau berkualitas tinggi adalah Jember, Jawa 

Timur, yang terkenal dengan dua jenis tembakau unggulannya, yaitu 

tembakau Voor-Oogst (VO) dan Na-Oogst (NO) (Prakoso, 2020). Tembakau 

telah dibudidayakan di Indonesia sejak zaman kolonial dan menjadi bagian 

penting dalam perekonomian pertanian di berbagai daerah, seperti Jember 

dan Temanggung (Evert, 2006). Tembakau VO dan NO memiliki perbedaan 

mendasar dalam teknik budidaya, musim tanam, serta karakteristik 

morfologi dan anatomi yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

(Harlianingtyas, 2022). 

Lebih dari sekadar komoditas perdagangan, tembakau merupakan 

tanaman yang memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap 

perubahan lingkungan. Kemampuan tersebut tercermin dari perubahan 

struktur tubuhnya, mulai dari akar, batang, hingga daun. Setiap organ 

vegetatif berkembang mengikuti kondisi tempat tumbuh sehingga mampu 

mempertahankan fungsi fisiologis tanaman secara optimal. Oleh karena itu, 

mempelajari morfologi dan anatomi tembakau bukan hanya memberikan 

gambaran mengenai struktur penyusunnya, tetapi juga menjelaskan 

bagaimana tanaman merespons tekanan lingkungan sepanjang siklus 

hidupnya. 



 

 

BAB 2 
 

 

PENELITIAN-PENELITIAN  

TENTANG TEMBAKAU 

 
Pada bagian ini, dibahas beberapa penelitian seputar tembakau. Berikut 

adalah beberapa penelitian seputar tembakau yang berhasil dihimpun. 

a. Penelitian Khan, R., Ma, X., Hussain, Q., Chen, K., Farooq, S., Asim, M., & 

Shi, Y pada tahun 2023 yang berjudul “Transcriptome and Anatomical 

Studies Reveal Alterations in Leaf Thickness Under Long- Term Drought 

Stress in Tobacco”  

Penelitiannya menganalisis pertumbuhan daun berdasarkan 

pertumbuhan permukaan dan laju ekspansi daun, karakter stomata, LT (leaf 

thickness), pertumbuhan antiklinal, serta lapisan sel daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa luas daun dan laju ekspansi permukaan daun menurun 

akibat cekaman kekeringan. Selain itu, LT, laju ekspansi antiklinal, ketebalan 

jaringan palisade dan spons, serta laju ekspansi terkait juga mengalami 

penurunan pada beberapa titik waktu selama cekaman kekeringan. Namun, 

peningkatan bertahap diamati setelah 12 hari perlakuan cekaman 

kekeringan. 

Kerapatan stomata meningkat sementara ukuran stomata menurun 

pada 3 dan 12 hari setelah perlakuan (ketika potensi air daun dan 

kandungan air relatif daun rendah), tetapi terjadi kebalikan pada 24 hari 

setelah perlakuan dibandingkan dengan tanaman yang disiram dengan baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa karakter stomata beradaptasi terhadap 

cekaman kekeringan, di mana status air daun berperan dalam mengatur 

sifat stomata. Panjang sel di epidermis atas, jaringan palisade, dan spons 



 

 

BAB 3 
 

 

MENGENAL TANAMAN TEMBAKAU 

 
A. TEMBAKAU (Nicotiana Tabacum L) 

Tembakau adalah tanaman perkebunan yang tidak termasuk dalam 

kategori tanaman pangan. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah 

daunnya, yang menjadi bahan utama dalam pembuatan rokok. Di Indonesia, 

sekitar 80% tembakau lokal digunakan dalam industri rokok kretek. 

Keanekaragaman jenis tembakau lokal dipengaruhi oleh faktor adaptasi 

lingkungan. Karena pertumbuhannya terbatas pada wilayah tertentu, jenis-

jenis tembakau biasanya diberi nama sesuai dengan daerah asalnya. 

Tembakau, termasuk dalam famili Solanaceae. Tumbuhan ini merupakan 

herba tahunan atau menahun dengan akar adventif yang tumbuh pada 

ketinggian antara 0 hingga 500 meter di atas permukaan laut (Leal et al, 

2023). Berikut adalah kalsifikasi dari tanaman Tembakau: 

 

 
Gambar 1. Klasifikasi Tembakau 

Sumber: (powo.science.kew.org) 



 

 

BAB 4 
 

 

MENELUSURI MORFOLOGI DAN  

ANATOMI TEMBAKAU:  

DARI KEBUN HINGGA MIKROSKOP 

 
A. JEMBER, TANAH SUBUR PENGHASIL TEMBAKAU CERUTU 

Jember telah lama dikenal sebagai salah satu sentra penghasil 

tembakau penting di Indonesia, khususnya tembakau yang digunakan 

sebagai bahan baku industri cerutu. Perkembangan tembakau di wilayah ini 

tidak dapat dilepaskan dari perpaduan kondisi geografis, iklim, karakteristik 

tanah, serta tradisi budidaya yang telah berkembang di masyarakat secara 

turun-temurun. Salah satu komoditas yang memiliki nilai historis dan 

ekonomi tinggi adalah tembakau Besuki Na-Oogst (NO), yang dikenal 

sebagai salah satu tembakau cerutu berkualitas dan memiliki karakteristik 

daun yang sesuai untuk bahan pembungkus (wrapper), pengikat (binder), 

maupun pengisi (filler) cerutu. Budidaya tembakau tidak hanya dilakukan 

oleh perusahaan perkebunan, tetapi juga menjadi bagian dari mata 

pencaharian petani di berbagai wilayah Jember. Selain Besuki Na-Oogst, 

petani Jember juga membudidayakan tembakau Voor-Oogst (VO), terutama 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku rokok kretek, sehingga semakin 

memperlihatkan keragaman komoditas tembakau yang berkembang di 

wilayah ini. 

Salah satu kawasan yang memiliki peran penting dalam budidaya 

tembakau di Jember adalah Kecamatan Ambulu. Wilayah ini memiliki 

kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman tembakau, 



 

 

BAB 5 
 

 

MENGUNGKAP RAHASIA  

STRUKTUR TEMBAKAU 

 
A. STRUKTUR MORFOLOGI ORGAN VEGETATIF TEMBAKAU NA-

OOGST (NO) DAN VOOR-OOGST (VO) 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tembakau Na-Oogst dan Voor-

Oogst memiliki karakter morfologi yang secara umum serupa sebagai satu 

kelompok tanaman, tetapi menunjukkan perbedaan yang cukup jelas pada 

ukuran dan perkembangan organ vegetatifnya. Tanaman tembakau memiliki 

habitus tegak dengan batang herba yang kuat, berwarna hijau hingga hijau 

kekuningan, dan umumnya tidak banyak bercabang. Perbedaan paling 

mencolok terlihat pada tinggi tanaman. Tembakau Na-Oogst memiliki tinggi 

rata-rata mencapai 277 cm, sedangkan Voor-Oogst hanya sekitar 75,33 cm 

(Tabel 1). Berdasarkan keterangan petani di Kecamatan Ambulu, perbedaan 

tersebut berkaitan dengan teknik budidaya yang diterapkan pada kedua tipe 

tembakau. Tanaman Na-Oogst umumnya dibiarkan tumbuh hingga 

mencapai ukuran maksimal dan memasuki fase generatif sehingga dapat 

menghasilkan bunga. Sebaliknya, pada Voor-Oogst dilakukan pemangkasan 

pucuk (topping) ketika tanaman mencapai tinggi tertentu. Pemangkasan 

tersebut bertujuan mengarahkan hasil fotosintesis dan asimilat ke daun 

sehingga perkembangan daun lebih diutamakan, sedangkan pembentukan 

bunga dapat ditekan. Oleh karena itu, bunga relatif jarang ditemukan pada 

tanaman Voor-Oogst yang telah mengalami pemangkasan pucuk. 
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Pengambilan sampel di lahan tembakau ambulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanganan sampel setelah dari lahan 
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Penyerahan sampel ke Lab SPT UGM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan preparat tembakau di Lab SPT UGM 
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Penampakan preparat tembakau 

 

 

 




